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RINGKASAN

NURUL RIZSKI UTAMI. Evaluasi kandungan ADF, protein kasar, ADrN, 

total protein dan proporsi protein pada silase pucuk tebu dengan penambahan 

inokulan Trichodermci spp. (Pembimbing Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc dan Arfan 

Abrar, S.Pt, M.Si)

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh Trichoderma spp 

terhadap kandungan ADF, protein kasar, ADIN, total protein dan proporsi protein 

pada silase pucuk tebu. Penelitian ini dilakukan dua tahap, tahap pertama yaitu 

pembuatan silase pucuk tebu dan tahap kedua yaitu analisa ADF, analisa protein 

kasar, ADIN, total protein dan proporsi protein yang dilaksanakan di Laboratorium 

Nutrisi dan Makanan Ternak dan Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan 

dan 5 ulangan yang terdiri dari PO (kontrol), P1 (silase pucuk tebu dengan 

penambahan Trichoderma spp 5 %), P2 (silase pucuk tebu dengan penambahan 

Trichoderma spp 10 %), P3 (silase pucuk tebu dengan penambahan Trichoderma spp 

15 %). Parameter yang diamati yaitu ADF, protein kasar, ADIN, total protein dan 

proporsi protein.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan penambahan inokulan 

Trichoderma spp sampai dengan 15 % mampu menurunkan nilai ADF dan ADIN 

masing-masing sebesar 33.61 % dan 52.24 %. Selain itu nilai protein kasar, 

total protein dan proporsi protein silase pucuk tebu meningkat hingga masing-masing 

menjadi 55.21 %, 28.68 % dan 22.54 %.



SUMMARY

NURUL RIZSKI UTAMI. The evaluation of ADF, crude protein, ADIN,

total protein and protein proportion content in sugarcane silage with 

Trichoderma spp addition. (advisor by Dr.Ir. Armina Fariani, M.Sc and

Arfan abrar, S.Pt, M. Si)

The objective of this research is to review effect of Trichoderma spp addition 

on ADF, crude protein, ADIN, total protein and protein proportion content in 

sugarcane silage. This research is consisted of two phase, phase one sugarcane silage 

was made. In phase two the ADF, crude protein, ADIN, total protein and protein

proportion content was analyzed in laboratory of Nutrition and Feed Animal and

laboratory Agricultural produce Technology, Agriculture FacuJty at Sriwijaya

University.

This research is using complete random arrangement with 4 treatment and 5 

repeating. The treatment are PO (as control), Pl, P2, P3 (sugarcane silage with 

Trichoderma spp addition 5 %, 10 % and 15 % respectively). The content of ADF, 

crude protein, ADIN, total protein and protein proportion was investigated to 

determine the effect or Trichoderma spp addition.

Result of this experiment determine that the effect of Trichoderma 

addition reducing the ADF and ADIN content to 33.61 % and 52.24 % respectively. 

In other, the value of crude protein, total protein and protein proportion of sugarcane 

silage are raised to 55.21 %, 28.68 % and 22.54 % respectively.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hijauan pakan ternak adalah rerumputan dan legum yang dapat dimanfaatkan 

sebagai pakan ternak dan pengelolaan lingkungan secara lebih baik. Termasuk 

kelompok pakan ternak ini adalah bangsa rumput (gramineae), leguminosa dan 

tumbuhan dari tumbuh-tumbuhan lain seperti daun nangka, daun waru dan lain 

sebagainya. Dalam usaha peternakan ternak ruminansia tak terlepas dari pentingnya 

akan kebutuhan hijauan. Tanaman rumput dan leguminosa mempunyai peranan yang 

sangat penting sebagai salah satu pakan ternak ruminansia (Anggorodi, 1979).

Pucuk tebu merupakan hasil sampingan dari industri pembuatan gula tebu. 

Biasanya pucuk tebu ditinggalkan begitu saja di tanah ladang perkebunan tebu, 

setelah selesai dipanen, dan digunakan sebagai pakan untuk hewan ternak dan sapi 

milik para pekeija perkebunan tebu tersebut. Bagian pucuk tebu ini dibuang begitu

saja karena dianggap tidak memiliki nilai ekonomis, padahal pucuk tebu memiliki

serat kasar yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan. Pucuk tebu memiliki

3 komponen berbeda yaitu daun, pelepah dan sejumlah batang muda (AFRIS, 2008).

Setiap panen batang tebu menghasilkan 15% pucuk tebu dari total berat hasil 

panen. Berdasarkan perhitungan kasar dari 55.735 ha tanaman tebu yang berada di 

Propinsi Sumatera Selatan setiap tahunnya mampu menghasilkan pucuk tebu segar 

kurang lebih sebanyak 8.360 ton, bila diasumsikan bahwa tingkat efisiensi 

penggunaan pucuk tebu hanya mencapai 50% dengan tingkat konsumsi 

20 kg/ekor/hari maka produksi pucuk tebu mampu menyediakan bahan pakan untuk 

20.900 ekor sapi per tahun (Anonimus, 2006).
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Pucuk tebu dapat diproses lebih lanjut untuk pemanfaatan yang lebih baik 

dalam jumlah yang besar selama musim panen. Pucuk tebu yang telah dipotong 

lebih mudah diproses dan merupakan bahan silase yang baik. Daun dari 

tebu dapat disertakan juga dalam pembuatan silase tersebut, namun dapat 

menurunkan kecemaannya. Kehilangan dari material yang diproses cukup rendah 

(5%) dan kualitas dari bahan mentah yang belum jadi ini sangat baik. Pucuk tebu 

memiliki karakteristik asupan yang baik namun kandungan proteinnya rendah dan 

membutuhkan penambahan unsur lain. Penggunaan pucuk tebu sebagai pakan ternak 

memiliki beberapa kendala yaitu kandungan protein dan mineral yang tidak 

mencukupi dan kandungan nilai energi yang rendah (AFRIS, 2008).

Silase adalah pakan ternak yang diawetkan dengan cara fermentasi. Proses 

pembuatan silase ini disebut dengan ensilase. Pembuatan silase bertujuan untuk 

menyediakan bahan pakan yang tahan lama dan kualitasnya dapat teijaga dalam 

masa penyimpanan yang lama, serta dapat diberika pada ternak ketika masa 

kekurangan pakan ternak Prinsip pengawetan ini didasarkan atas adanya proses 

peragian didalam tempat penyimpanan (silo), proses ini dinamakan proses ensilase. 

Proses ini biasanya berlangsung selama 2-3 minggu (Ensminger et al., 1990).

Penelitian Hindun (2008), menunjukkan bahwa silase pucuk tebu yang 

diinokulasi dengan bakteri asam laktat terseleksi masih memiliki kandungan lignin 

yang tinggi (5.03%-7.23%). Kandungan ADF dan lignin pada hijauan erat 

hubungannya dengan manfaat bahan makanan ternak. Bila kadarnya tinggi terutama 

lignin, maka koefisien cerna bahan makanan tersebut rendah (Sutardi, 1980).

Pemakaian inokulum pada fermentasi bertujuan untuk memberikan 

kesempatan kepada mikroorganisme untuk tumbuh dan berkembangbiak, sedangkan

tanaman
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untuk pertumbuhannya mikroorganisme membutuhkan suplai makanan yang berasal 

dari substrat yang akan menjadi sumber energi dan menyediakan unsur-unsur kimia 

untuk pertumbuhan sel (Rachman, 1989). Salah satu jenis mikroorganisme yang 

biasa digunakan untuk fermentasi adalah kapang Trichoderma spp, proses 

metabolisme dari Trichoderma spp diketahui menghasilkan enzim yang bersifat 

mampu mendegradasi dinding sel tanaman (Djonovi et al2006). Wahyuni (2003) 

melaporkan bahwa dedak padi yang difermentasi dapat meningkatkan kandungan 

protein kasar dari 12,67 % menjadi 15,56 %.

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan suatu penelitian mengenai 

kandungan ADF, protein kasar, total protein, proporsi protein dan ADIN pada silase 

pucuk tebu melalui penambahan inokulan Trichoderma spp. Hal ini dikarenakan 

dalam kandungan hijuan serat seperti pucuk tebu terdapat unsur ADF, protein kasar

dan ADIN yang berkaitan dengan kecemaan hijuan.

B. Tujuan Penelitian

Mempelajari pengaruh Trichoderma spp terhadap kandungan ADF, protein 

kasar, ADIN, total protein, dan proporsi protein pada silase pucuk tebu.

C. Hipotesa Penelitian

Penggunaan Trichoderma spp pada silase pucuk tebu diduga dapat 

mempengaruhi kandungan ADF, protein kasar, ADIN, total protein, dan proporsi 

protein.
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